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Film-film Banyumas yang kelahirannya dibidani oleh aktivis-aktivis
Reformasi 1998 tidak lepas dari gelombang sejarah. Dua nama paling
menonjol dari kalangan tersebut adalah Dimas Jayasrana dan Bowo
Leksono. Sebagai eksponen aktivis 1998, keduanya menemukan media
baru untuk menyampaikan aspirasi masyarakat dalam bentuk film.
Ketegangan kota-desa menjadi tema pokok dalam karya-karya
mereka yang secara menyentak berusaha mengganggu dominasi
wacana pembangunanisme ala Orba yang serba mengagungkan kota
dan meminggirkan desa. Buku ini menunjukkan bahwa kedua sineas
tersebut dan generasi sineas-sineas muda setelahnya melalui karya
mereka telah mengajak kita untuk melawan developmentalisme
dengan cara meninggalkan Jakarta, baik secara fisik maupun secara
kebudayaan.
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